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ABSTRAK

Abstrak: Penerapan Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa
ekonomi syariah memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan bahasa yang diperlukan
dalam konteks akademik dan profesional. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran Al dalam
membantu mahasiswa ekonomi syariah mempelajari Bahasa Inggris secara efektif, serta tantangan dan
manfaat yang terkait dengan teknologi ini. Melalui kajian pustaka, ditemukan bahwa Al dapat
meningkatkan keterampilan berbicara, mendengarkan, membaca, dan menulis dengan memberikan
umpan balik langsung, serta memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel. Selain
itu, integrasi Al dalam pembelajaran Bahasa Inggris yang relevan dengan konteks ekonomi syariah
dapat membantu mahasiswa memahami istilah teknis dalam bahasa Inggris yang berhubungan dengan
ekonomi syariah. Meskipun terdapat tantangan terkait infrastruktur teknologi dan keterampilan
pengajar, pemanfaatan Al dalam pendidikan dapat menjadi solusi inovatif untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di Indonesia. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan untuk
memperkuat fasilitas teknologi dan menyediakan pelatihan bagi pengajar agar Al dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam meningkatkan kemampuan bahasa Inggris mahasiswa ekonomi syariah.

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Pembelajaran Bahasa Inggris, Ekonomi Syariah.

Abstract: The application of Artificial Intelligence (Al) in English language learning for Islamic
economics students has great potential to improve language skills needed in academic and
professional contexts. This study aims to examine the role of Al in helping Islamic economics students
learn English effectively, along with the challenges and benefits associated with this technology.
Through a literature review, it was found that Al can improve speaking, listening, reading, and
writing skills by providing immediate feedback, as well as enabling more personalized and flexible
learning. Furthermore, the integration of Al in English language learning relevant to the context of
Islamic economics can help students understand technical terms in English related to Islamic
economics. Although there are challenges regarding technological infrastructure and teacher skills,
the use of Al in education can be an innovative solution to enhance the quality of learning in
Indonesia. Therefore, it is crucial for educational institutions to strengthen technological facilities
and provide training for teachers so that Al can be optimally utilized to improve the English language
skills of Islamic economics students.
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A. LATAR BELAKANG

Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, Artificial Intelligence (Al)
telah menjadi elemen penting dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk dalam dunia
pendidikan. Di Indonesia, pemanfaatan Al dalam pembelajaran bahasa, khususnya
Bahasa Inggris, semakin mendapat perhatian, terutama di kalangan mahasiswa.
Pembelajaran Bahasa Inggris, sebagai bahasa internasional, menjadi keterampilan yang
wajib dimiliki oleh mahasiswa untuk mendukung kompetensi mereka dalam memasuki
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dunia global yang semakin terhubung (Fauziah et al, 2024). Dalam konteks ini,
pemanfaatan teknologi canggih seperti Al menawarkan potensi besar untuk
memperbaiki proses pembelajaran bahasa yang efektif dan efisien.

Fokus artikel ini adalah pada mahasiswa ekonomi syariah, yang memiliki kebutuhan
khas dalam mempelajari Bahasa Inggris. Mahasiswa ini tidak hanya membutuhkan
kemampuan berbahasa Inggris secara umum, tetapi juga kemampuan untuk memahami
teks-teks akademik yang berkaitan dengan ekonomi syariah, yang memerlukan keahlian
bahasa yang spesifik dan mendalam. Mahasiswa ekonomi syariah harus mampu
mengakses literatur internasional dan berkomunikasi secara efektif dalam konteks
global untuk dapat bersaing di tingkat internasional (Suwandi, 2023).

Al dalam pembelajaran bahasa dapat diaplikasikan melalui berbagai aplikasi seperti
penerjemah otomatis, tutor virtual, dan sistem pembelajaran berbasis adaptif. Al tidak
hanya meningkatkan efisiensi dalam pengajaran tetapi juga memungkinkan
pembelajaran yang lebih personal dan sesuai dengan kebutuhan masing-masing
mahasiswa (Rochmawati et al, 2023). Teknologi Al dapat membantu mahasiswa
mengatasi tantangan yang mereka hadapi dalam mempelajari bahasa, seperti
penguasaan kosakata dan tata bahasa, serta peningkatan keterampilan berbicara dan
mendengarkan (Adiguna et al, 2024).

Pada saat yang sama, pendidikan bahasa Inggris dalam konteks ekonomi syariah
juga menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya
materi ajar yang sesuai dengan kebutuhan spesifik mahasiswa ekonomi syariah, yang
harus memadukan pengetahuan bahasa Inggris dengan pengetahuan ekonomi syariah
(Solehan et al, 2021). Dalam hal ini, Al dapat berperan dalam mengembangkan materi
pembelajaran yang lebih relevan dan kontekstual, dengan menyesuaikan konten
pembelajaran bahasa Inggris yang terkait dengan ekonomi syariah.

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pendidikan bahasa
telah menunjukkan hasil yang positif. Misalnya, sistem pembelajaran bahasa berbasis
Al seperti Duolingo telah terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan bahasa
peserta didik, termasuk mahasiswa. Al dapat memfasilitasi pembelajaran mandiri yang
interaktif dan menyenangkan, serta menyediakan umpan balik secara langsung yang
mendukung kemajuan pembelajaran mahasiswa (Rochmawati et al, 2023).

Di sisi lain, penting untuk menyadari bahwa penerapan Al dalam pendidikan bahasa,
khususnya dalam pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa ekonomi syariah, tidak
lepas dari tantangan dan keterbatasannya. Meskipun teknologi ini memberikan
kemudahan, terdapat kesulitan dalam mengintegrasikan Al secara maksimal dalam
kurikulum pendidikan yang sudah ada, terutama yang menyangkut faktor kesiapan
infrastruktur dan keterampilan pengajar dalam memanfaatkan teknologi tersebut
(Kudriani et al, 2023).

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam peran Al dalam
pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa ekonomi syariah, serta potensi dan
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Dengan demikian, diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan metode pembelajaran yang lebih inovatif
dan efektif, yang sesuai dengan kebutuhan pendidikan tinggi di Indonesia. Inovasi
dalam pembelajaran, termasuk melalui penggunaan Al, sangat penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dalam menghadapi tantangan global
(Slimi, 2023).
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B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2023) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Kartika, 2023)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Penelitian ini dilakukan untuk meneliti peran artificial intelligence dalam
pembelajaran bahasa inggris pada mahasiswa ekonomi syariah. Adapun pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Menurut Iskandar
dalam (Awaludin, 2024) menyatakan pendekatan kualitatif adalah dimana penelitian
kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan oleh sekelompok
peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan. Pendekatan
penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar sebagai suatu proses penelitian dan
pemahaman yang berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena social
dan masalah manusia.

Bogdan dan Taylor dalam (Mayasari, 2024) menjelaskan bahwa metodologi
penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata- kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Pada penelitian ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata,
laporan terinci dari pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami,
khususnya terkait analisis peran artificial intelligence dalam pembelajaran bahasa
inggris pada mahasiswa ekonomi syariah.

Penelitian ini menggunakan metode kajian pustaka (literature review) untuk
mengeksplorasi peran Artificial Intelligence (Al) dalam pembelajaran Bahasa Inggris
pada mahasiswa ekonomi syariah. Metode kajian pustaka dipilih karena memungkinkan
peneliti untuk mengumpulkan dan menganalisis berbagai literatur yang relevan
mengenai topik yang dibahas, baik dari jurnal ilmiah, buku, maupun sumber-sumber
terpercaya lainnya. Kajian pustaka adalah serangkaian kegiatan yang melibatkan
membaca, menelaah, dan mengkaji buku-buku serta sumber tulisan yang relevan dengan
masalah yang dibahas, yang mencakup metode pengumpulan data pustaka, membaca,
mencatat, dan mengolah bahan penelitian (Supriani, 2021). Dalam penelitian ini,
peneliti menelaah studi-studi yang berkaitan dengan pemanfaatan Al dalam pendidikan
bahasa Inggris, khususnya dalam konteks pembelajaran bagi mahasiswa ekonomi
syariah, untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai topik ini.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang analisis peran artificial
intelligence dalam pembelajaran bahasa inggris pada mahasiswa ekonomi syariah,
artikel, jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Arifudin, 2020).
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Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku,
artikel ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka
jelajahi, baik cetak maupun online (Saepudin, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Paramansyah, 2024) mengklaim bahwa pendataan
merupakan upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok
bahasan yang diteliti. Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk
mengumpulkan data. Secara khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk
mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan
berkala, dan sumber lainnya yang membagikan pandangan analisis peran artificial
intelligence dalam pembelajaran bahasa inggris pada mahasiswa ekonomi syariah.

Lebih lanjut Amir Hamzah mengatakan bahwa pengumpulan data diartikan berbagai
usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau pembahasan
yang sedang atau akan digali (Kartika, 2024). Rincian tersebut dapat ditemukan dalam
literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis
lainnya. Menurut (Ekawati, 2024) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik yang
berbeda.

Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi dan studi literatur, yang
merupakan metode utama dalam penelitian ini untuk mengumpulkan, membaca, dan
menganalisis bahan referensi (Supriani, 2022).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Widyastuti, 2024). Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode
dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah,
notula rapat, dan catatan harian. Menurut Moleong dalam (Muslim, 2023) bahwa
metode dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui
pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut menurut (Sudrajat, 2024) bahwa
strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada
subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode
dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek
penelitian) yaitu analisis peran artificial intelligence dalam pembelajaran bahasa inggris
pada mahasiswa ekonomi syariah.

Danial dan Wasriah dikutip (Mukarom, 2024) menjelaskan bahwa studi literatur
adalah suatu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan buku-buku, majalah
yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Studi literatur ini dapat diartikan
sebagai serangkaian kegiatan yang berkaitan dengan teknik pengumpulan data pustaka,
dengan membaca, mencatat, serta mengolah data penelitian secara lebih rinci. Tujuan
dilakukannya teknik ini adalah untuk mengungkapkan berbagai teori untuk sumber
rujukan dalam pembahasan penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang ingin
diteliti.

Moleong dikutip (Sunasa, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Romdoniyah, 2024)
menjelaskan reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan,
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penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik
berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini
menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para
narasumber. Menurut Moleong dalam (Setiawati, 2023), triangulasi sumber membantu
meningkatkan validitas hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif
terhadap fenomena yang diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Aidah, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Afifah, 2024) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

Untuk menganalisis data, penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis tematik, di
mana data yang diperoleh dari berbagai literatur akan dikelompokkan dan dianalisis
berdasarkan tema-tema utama yang berkaitan dengan peran Al dalam pembelajaran
bahasa, tantangan yang dihadapi, serta dampak positif dan negatifnya. Analisis tematik
ini mengacu pada metode yang diajukan oleh Braun dan Clarke, yang menekankan
pentingnya identifikasi pola dan tema yang muncul dari data untuk menghasilkan
pemahaman yang lebih mendalam (Zumbhas, 2024). Beberapa topik utama yang akan
dianalisis antara lain adalah penerapan Al dalam pembelajaran bahasa Inggris, relevansi
materi ajar bahasa Inggris untuk mahasiswa ekonomi syariah, serta integrasi Al dalam
kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia. Melalui pendekatan ini, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan wawasan baru yang dapat dijadikan acuan bagi
pengembangan pembelajaran bahasa Inggris yang lebih efektif bagi mahasiswa ekonomi
syariah.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Penerapan Al dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Pembelajaran Bahasa Inggris di Indonesia telah mengalami transformasi besar
dengan adopsinya teknologi, terutama melalui penggunaan Artificial Intelligence (Al).
Dalam konteks ini, Al tidak hanya digunakan untuk meningkatkan efisiensi
pembelajaran, tetapi juga untuk memberikan pengalaman yang lebih personal bagi
setiap mahasiswa (Saputra, 2023). Penerapan Al dalam pembelajaran bahasa Inggris
memungkinkan mahasiswa untuk berinteraksi dengan perangkat lunak yang dilengkapi
dengan algoritma pembelajaran mesin yang dapat menyesuaikan materi pembelajaran
sesuai dengan kemampuan masing-masing individu.

Nurdiyana & Indriyani dikutip (Saepudin, 2023) menjelaskan bahwa sistem Al
yang digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris saat ini beragam, mulai dari
aplikasi pembelajaran berbasis game hingga program tutor virtual yang menyediakan
umpan balik secara langsung. Aplikasi seperti  Duolingo, misalnya,
mengimplementasikan Al untuk membantu pengguna belajar Bahasa Inggris dengan
pendekatan yang menyenangkan dan terstruktur. Al ini membantu mengatasi kesulitan
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yang dihadapi oleh mahasiswa dalam penguasaan bahasa Inggris, seperti penguasaan
kosakata dan tata bahasa yang rumit.

Penggunaan Al dalam pembelajaran bahasa tidak hanya meningkatkan kemampuan
bahasa, tetapi juga mengurangi rasa cemas yang biasanya dirasakan oleh mahasiswa
dalam pembelajaran bahasa asing (Rochmawati et al, 2023). Dengan adanya Al,
mahasiswa dapat berlatih bahasa Inggris secara mandiri dan mendapatkan umpan balik
yang konstruktif, tanpa tekanan dari lingkungan sosial. Ini sangat relevan dengan
mahasiswa ekonomi syariah yang seringkali memiliki kesibukan akademik yang tinggi
dan membutuhkan fleksibilitas dalam belajar.

Al juga dapat meningkatkan keterampilan mendengarkan dan berbicara mahasiswa
dengan menggunakan teknologi pengenalan suara (Maulida et al, 2023). Melalui
teknologi ini, mahasiswa dapat berlatih berbicara dalam Bahasa Inggris dengan
pengucapan yang benar dan mendapatkan umpan balik langsung mengenai kesalahan
pengucapan mereka. Fitur ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan keterampilan
berbicara mahasiswa ekonomi syariah yang sering terhambat oleh rasa malu atau
kekurangan waktu untuk berlatih secara langsung dengan pengajar.

Keberhasilan penerapan Al dalam pembelajaran bahasa Inggris juga dipengaruhi
oleh desain kurikulum yang sesuai dengan karakteristik mahasiswa. Dalam hal ini,
pengintegrasian Al dalam kurikulum pendidikan tinggi di Indonesia, khususnya pada
jurusan ekonomi syariah, menjadi tantangan tersendiri. Al harus diintegrasikan dengan
materi yang relevan, seperti istilah-istilah ekonomi syariah dalam bahasa Inggris, agar
mahasiswa dapat memahami kedua bidang tersebut secara bersamaan (Ishak &
Mohamed, 2023).

Beberapa penelitian juga menyebutkan bahwa meskipun Al dapat meningkatkan
hasil pembelajaran bahasa, faktor motivasi dan keterlibatan mahasiswa tetap menjadi
kunci utama. Meskipun teknologi Al sangat berguna, mahasiswa yang kurang
termotivasi masih kesulitan untuk memanfaatkan teknologi tersebut secara maksimal
(Marsithah et al, 2024). Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang mempertimbangkan
faktor psikologis mahasiswa agar Al dapat diterima dengan baik dalam proses
pembelajaran.

Dengan demikian, penerapan Al dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada
mahasiswa ekonomi syariah memberikan peluang besar untuk meningkatkan
keterampilan bahasa mereka. Namun, keberhasilan implementasi teknologi ini sangat
bergantung pada desain yang relevan dengan kebutuhan akademik mereka serta
motivasi dan keterlibatan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi tersebut secara
maksimal.

Relevansi Pembelajaran Bahasa Inggris untuk Mahasiswa Ekonomi Syariah

Pembelajaran Bahasa Inggris bagi mahasiswa ekonomi syariah memiliki tantangan
tersendiri, terutama dalam mengakses literatur dan materi akademik internasional yang
berkaitan dengan ekonomi syariah. Mahasiswa ekonomi syariah tidak hanya perlu
menguasai Bahasa Inggris secara umum, tetapi juga harus memahami istilah-istilah
teknis yang berkaitan dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah, seperti "halal", "riba",
dan "mudarabah™ (Al Farisi et al, 2023). Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Inggris
untuk mahasiswa ekonomi syariah harus disesuaikan dengan konteks ekonomi syariah
yang khusus.
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Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah mengintegrasikan materi
ekonomi syariah ke dalam pembelajaran Bahasa Inggris, sehingga mahasiswa dapat
mengembangkan keterampilan bahasa mereka sekaligus memahami istilah dan konsep
yang relevan dengan jurusan mereka. Pendekatan kontekstual dalam pembelajaran
bahasa dapat meningkatkan keterlibatan dan pemahaman mahasiswa, terutama dalam
memahami bahasa yang digunakan dalam literatur akademik ekonomi syariah (Suwandi,
2023).

Pembelajaran Bahasa Inggris yang terintegrasi dengan materi ekonomi syariah
dapat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep ekonomi syariah
yang lebih kompleks (Ridwan et al, 2021). Dengan menggunakan Al untuk
mengadaptasi materi ajar sesuai dengan kebutuhan spesifik ini, mahasiswa dapat
memperoleh pemahaman yang lebih baik tanpa merasa terbebani oleh bahasa yang sulit.

Integrasi ini juga bermanfaat dalam mengembangkan keterampilan berkomunikasi
mahasiswa ekonomi syariah dalam konteks internasional. Dalam dunia global,
kemampuan untuk berkomunikasi dalam Bahasa Inggris sangat penting bagi mahasiswa
untuk dapat bersaing di pasar kerja internasional, terutama di sektor-sektor yang
berkaitan dengan ekonomi syariah. Mahasiswa yang memiliki kemampuan bahasa yang
baik dapat mengakses peluang kerja lebih luas di perusahaan multinasional atau
organisasi internasional yang memfokuskan diri pada ekonomi syariah (Hidayat, 2024).

Selain itu, Al dapat digunakan untuk mengembangkan materi pembelajaran yang
lebih menarik dan interaktif. Misalnya, Al dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan mahasiswa dalam memahami istilah ekonomi syariah dalam bahasa Inggris
dan memberikan latihan atau tes yang sesuai dengan tingkat kemampuan mereka. Hal
ini memungkinkan pembelajaran yang lebih efisien dan dapat disesuaikan dengan
kebutuhan individu, sebagaimana dijelaskan oleh (Adiguna et al, 2024).

Mahasiswa yang terlibat dalam pembelajaran bahasa Inggris berbasis teknologi,
seperti aplikasi Al, menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterampilan membaca
dan menulis dalam konteks akademik ekonomi syariah (Efrizal, 2024). Pembelajaran ini
juga memberikan mahasiswa kemampuan untuk menulis esai atau makalah dalam
Bahasa Inggris yang sesuai dengan standar akademik internasional.

Dengan demikian, relevansi pembelajaran Bahasa Inggris untuk mahasiswa
ekonomi syariah dapat diperkuat dengan penggunaan Al yang disesuaikan dengan
kebutuhan materi ekonomi syariah. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterampilan
bahasa mahasiswa, tetapi juga membantu mereka memahami konsep-konsep ekonomi
syariah secara lebih mendalam dan aplikatif dalam konteks global.

Dampak Penggunaan Al dalam Pembelajaran Bahasa Inggris

Dampak penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada mahasiswa
ekonomi syariah sangat signifikan dalam meningkatkan keterampilan bahasa mereka.
Penggunaan teknologi berbasis Al dalam pembelajaran bahasa dapat mempercepat
proses belajar dan memberikan pengalaman yang lebih interaktif (Rochmawati et al,
2023). Mahasiswa dapat berlatih keterampilan berbicara, mendengarkan, membaca, dan
menulis dalam Bahasa Inggris dengan umpan balik langsung yang diberikan oleh sistem
Al, yang membuat proses belajar menjadi lebih efektif dan efisien.

Selain itu, Al juga memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan cara yang lebih
fleksibel, karena mereka dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana
saja, sesuai dengan kebutuhan mereka. Fleksibilitas yang ditawarkan oleh teknologi ini
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sangat membantu mahasiswa yang memiliki jadwal padat, seperti mahasiswa yang
sering terlibat dalam kegiatan akademik dan organisasi (Sajja et al, 2024).

Penggunaan Al dalam pembelajaran bahasa dapat meningkatkan keterlibatan
mahasiswa, karena mereka merasa lebih termotivasi untuk belajar ketika menggunakan
teknologi yang mereka anggap modern dan menarik (Rochmawati et al, 2023). Hal ini
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan, yang pada gilirannya
meningkatkan hasil belajar mahasiswa.

Dalam konteks ekonomi syariah, dampak penggunaan Al juga terlihat pada
peningkatan kemampuan mahasiswa untuk memahami istilah-istilah teknis dalam
bahasa Inggris yang berkaitan dengan ekonomi syariah. Mahasiswa yang belajar bahasa
Inggris melalui platform berbasis Al menunjukkan pemahaman yang lebih baik
terhadap materi ekonomi dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional (Jegede,
2024).

Meskipun demikian, penggunaan Al dalam pembelajaran bahasa juga memiliki
beberapa tantangan. Meskipun teknologi Al sangat membantu dalam pembelajaran,
beberapa mahasiswa mungkin merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan sistem
pembelajaran yang baru (Kudriani et al, 2023). Faktor kesiapan infrastruktur dan
keterampilan pengajar juga menjadi hambatan utama dalam penerapan Al yang efektif.

Mahasiswa yang menerima pelatihan mengenai penggunaan Al dalam
pembelajaran Bahasa Inggris menunjukkan hasil yang lebih baik dalam keterampilan
menulis dan berbicara dalam Bahasa Inggris (Hidayatullah, 2024). Namun, mahasiswa
yang tidak terbiasa dengan teknologi ini membutuhkan waktu lebih lama untuk
beradaptasi.

Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan, dampak penggunaan Al dalam
pembelajaran Bahasa Inggris untuk mahasiswa ekonomi syariah sangat positif dan dapat
membantu meningkatkan keterampilan bahasa mereka dengan cara yang lebih efisien
dan menyenangkan.

Tantangan dan Solusi dalam Implementasi Al pada Pembelajaran Bahasa Inggris

Meskipun penggunaan Al dalam pembelajaran Bahasa Inggris menawarkan banyak
manfaat, implementasi teknologi ini di kalangan mahasiswa ekonomi syariah
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesiapan
infrastruktur di  kampus-kampus di Indonesia. Meskipun teknologi Al sudah
berkembang pesat, masih banyak perguruan tinggi yang kesulitan menyediakan fasilitas
yang memadai untuk mendukung penggunaan Al dalam pembelajaran (Kudriani et al,
2023).

Selain itu, tantangan lain yang dihadapi adalah rendahnya keterampilan pengajar
dalam memanfaatkan teknologi Al secara efektif. Banyak dosen yang belum terlatih
untuk menggunakan perangkat pembelajaran berbasis Al, sehingga mereka kesulitan
dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam proses pembelajaran (Adiguna et al,
2024).

Meskipun Al dapat memberikan umpan balik yang sangat berguna dalam
pembelajaran bahasa, tetapi tidak semua mahasiswa merasa nyaman dengan pendekatan
teknologi yang terlalu canggih (Maulida et al, 2023). Beberapa mahasiswa mungkin
merasa lebih suka metode pembelajaran yang lebih tradisional yang melibatkan
interaksi langsung dengan dosen dan teman sekelas.
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Untuk mengatasi tantangan tersebut, beberapa solusi dapat diterapkan, seperti
pelatihan bagi pengajar untuk meningkatkan keterampilan mereka dalam menggunakan
Al. Sebagai contoh, pengajar dapat diberikan workshop atau kursus tentang cara
mengintegrasikan Al dalam pembelajaran Bahasa Inggris. Hal ini sejalan dengan
rekomendasi dari Yulianti yang menyatakan pentingnya pengembangan kapasitas
pengajar agar mereka dapat memanfaatkan teknologi secara optimal (Yulianti et al,
2024).

Selain itu, perguruan tinggi perlu meningkatkan infrastruktur teknologi mereka
untuk mendukung penggunaan Al dalam pembelajaran. Investasi dalam perangkat keras
dan perangkat lunak yang mendukung pembelajaran berbasis Al akan sangat membantu,
terutama di kampus-kampus yang berada di daerah dengan keterbatasan fasilitas
teknologi (Maulida et al, 2023).

Salah satu solusi lain adalah dengan mengembangkan platform pembelajaran yang
ramah pengguna, yang tidak hanya dapat diakses dengan perangkat canggih, tetapi juga
dapat diakses melalui ponsel pintar, yang lebih mudah dijangkau oleh mahasiswa.
Pengembangan teknologi pembelajaran berbasis Al mempertimbangkan kemudahan
aksesibilitas dan kesederhanaan penggunaannya (Adiguna et al, 2024).

Dengan adanya solusi-solusi ini, diharapkan tantangan dalam implementasi Al pada
pembelajaran Bahasa Inggris di kalangan mahasiswa ekonomi syariah dapat diatasi,
sehingga teknologi ini dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi peningkatan
kualitas pendidikan di Indonesia.

Pembahasan

Pembelajaran bahasa Inggris di kalangan mahasiswa ekonomi syariah menghadapi
tantangan dalam penguasaan keterampilan bahasa yang memadai untuk keperluan
akademik dan profesional. Seiring dengan kemajuan teknologi, penerapan Al dalam
pembelajaran bahasa Inggris semakin relevan. Al menawarkan pendekatan personalisasi
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan mahasiswa (Rochmawati et al, 2023).
Nurdiyana & Indriyani dikutip (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa dalam konteks ini,
Al dapat membantu mahasiswa mempelajari bahasa Inggris secara lebih efektif, dengan
menyesuaikan materi pembelajaran berdasarkan kekuatan dan kelemahan masing-
masing mahasiswa. Dengan adanya aplikasi seperti Duolingo dan Grammarly yang
didukung oleh Al, mahasiswa dapat belajar dengan fleksibilitas waktu dan lokasi tanpa
bergantung sepenuhnya pada pengajaran tradisional.

Salah satu tantangan terbesar dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah
keterampilan berbicara dan mendengarkan. Di sinilah Al dapat berperan penting.
Penggunaan teknologi pengenalan suara berbasis Al memungkinkan mahasiswa untuk
berlatin berbicara dengan pengucapan yang tepat dan mendapatkan umpan balik
langsung (Maulida et al, 2023). Ini sangat bermanfaat untuk mahasiswa ekonomi
syariah yang perlu berkomunikasi dalam konteks profesional global. Melalui simulasi
percakapan dengan perangkat Al, mahasiswa dapat mengatasi hambatan psikologis,
seperti rasa malu atau ketakutan saat berbicara di depan umum. Hal ini dapat
mempercepat proses pembelajaran dan meningkatkan rasa percaya diri mereka dalam
berkomunikasi menggunakan bahasa Inggris.

Pembelajaran Bahasa Inggris untuk mahasiswa ekonomi syariah harus
mempertimbangkan konteks ekonomi syariah yang unik. Mengingat pentingnya
penguasaan istilah-istilah ekonomi syariah dalam Bahasa Inggris, Al dapat berfungsi
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untuk menyajikan materi yang lebih relevan dan kontekstual. Materi ajar yang berfokus
pada ekonomi syariah akan sangat membantu mahasiswa dalam memahami literatur
internasional yang membahas topik-topik seperti hukum ekonomi syariah, prinsip halal,
dan konsep riba dalam bahasa Inggris (Al Farisi et al, 2023). Al memungkinkan
pembuatan konten pembelajaran yang terpersonalisasi dan mengadaptasi materi
berdasarkan kebutuhan khusus mahasiswa ekonomi syariah.

Salah satu keunggulan utama Al dalam pembelajaran bahasa adalah kemudahan
akses yang ditawarkannya. Mahasiswa ekonomi syariah seringkali menghadapi jadwal
yang padat, baik itu perkuliahan maupun kegiatan organisasi, yang membuat waktu
untuk belajar bahasa Inggris secara konvensional terbatas. Oleh karena itu, penggunaan
Al memungkinkan pembelajaran mandiri kapan saja dan di mana saja (Saputra, 2023).
Aplikasi seperti Duolingo, Babbel, atau aplikasi serupa lainnya yang berbasis Al
menyediakan materi yang dapat diakses secara fleksibel, memungkinkan mahasiswa
untuk belajar sesuai dengan waktu luang mereka. Hal ini berperan penting dalam
menciptakan pengalaman belajar yang lebih efisien.

Bahasa Inggris memiliki struktur yang berbeda dengan bahasa Indonesia, dan hal
ini sering kali menjadi hambatan bagi mahasiswa yang mempelajarinya, terutama dalam
konteks ekonomi syariah yang penuh dengan istilah teknis. Penggunaan Al dalam
pembelajaran bahasa dapat membantu mahasiswa memahami kompleksitas bahasa
Inggris dengan cara yang lebih sederhana dan lebih terstruktur. Sistem Al dapat
mengidentifikasi kelemahan mahasiswa dalam berbagai aspek bahasa, seperti kosakata
atau tata bahasa, dan memberikan latihan yang terfokus untuk mengatasi kelemahan
tersebut (Rochmawati et al, 2023). Ini memungkinkan mahasiswa untuk belajar dengan
cara yang lebih terfokus dan efektif.

Salah satu keuntungan utama dari penggunaan Al dalam pembelajaran bahasa
adalah kemampuannya untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa. Sistem Al
menawarkan umpan balik langsung yang memungkinkan mahasiswa untuk mengetahui
kesalahan mereka dalam waktu nyata dan segera memperbaikinya (Astuti & Baysha,
2024). Hal ini meningkatkan motivasi dan kepercayaan diri mahasiswa, yang sangat
penting untuk pembelajaran bahasa yang sukses. Selain itu, teknologi ini juga
mengurangi rasa cemas yang seringkali dialami mahasiswa ketika belajar Bahasa
(Marsithah et al, 2024). Ketika mahasiswa merasa nyaman dengan pembelajaran
berbasis teknologi, mereka akan lebih aktif terlibat dalam proses belajar dan berlatih.

Meskipun Al menawarkan banyak keuntungan, implementasinya di dalam sistem
pendidikan tinggi di Indonesia, terutama pada program studi ekonomi syariah,
menghadapi beberapa tantangan. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan
infrastruktur teknologi di banyak perguruan tinggi di Indonesia. Meskipun banyak
universitas yang mulai mengintegrasikan teknologi dalam pembelajaran, kualitas
infrastruktur teknologi yang tersedia tidak selalu memadai untuk mendukung
penggunaan Al secara optimal (Kudriani et al, 2023). Selain itu, kurangnya pelatihan
bagi pengajar dalam menggunakan teknologi berbasis Al juga menjadi hambatan.
Pengajar yang tidak terampil dalam teknologi ini mungkin kesulitan untuk
memanfaatkan potensi penuh dari Al dalam pengajaran mereka.

Untuk mengatasi tantangan tersebut, perlu ada investasi yang lebih besar dalam
infrastruktur teknologi serta program pelatihan untuk pengajar. Pemerintah dan institusi
pendidikan perlu bekerja sama untuk meningkatkan fasilitas teknologi yang mendukung
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pembelajaran berbasis Al (Waluyo et al, 2024). Selain itu, pengembangan kurikulum
yang terintegrasi dengan teknologi Al akan sangat membantu pengajar dan mahasiswa
dalam memaksimalkan pembelajaran. Pengajar harus diberikan pelatihan tentang cara
menggunakan aplikasi dan perangkat Al dengan efektif sehingga mereka dapat
mendukung mahasiswa dalam menggunakan teknologi tersebut secara optimal.

Penggunaan Al dalam pembelajaran bahasa Inggris bagi mahasiswa ekonomi
syariah memiliki dampak jangka panjang yang signifikan. Dengan meningkatnya
kemampuan bahasa Inggris mahasiswa melalui Al, mereka akan memiliki peluang yang
lebih besar untuk berkompetisi di pasar kerja global, terutama dalam bidang ekonomi
syariah yang semakin berkembang (Azmi, 2022). Selain itu, pengintegrasian Al dalam
pendidikan dapat mendorong terjadinya inovasi dalam metode pembelajaran di masa
depan. Teknologi pendidikan berbasis Al tidak hanya dapat meningkatkan hasil
pembelajaran, tetapi juga dapat merangsang perkembangan metode pembelajaran baru
yang lebih efektif dan efisien (Syukur et al, 2024).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan Artificial
Intelligence (Al) dalam pembelajaran Bahasa Inggris pada mahasiswa ekonomi syariah
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan keterampilan bahasa mereka.
Al tidak hanya memungkinkan pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel, tetapi
juga membantu mahasiswa mengatasi tantangan dalam memahami kosakata dan konsep
teknis dalam ekonomi syariah dalam Bahasa Inggris. Dengan adanya aplikasi berbasis
Al, mahasiswa dapat belajar dengan lebih efisien, memperbaiki keterampilan berbicara,
mendengarkan, membaca, dan menulis, serta mendapatkan umpan balik langsung yang
mempercepat proses pembelajaran. Meskipun demikian, implementasi Al dalam
pendidikan ini masih menghadapi tantangan terkait dengan kesiapan infrastruktur,
keterampilan pengajar, dan adaptasi mahasiswa terhadap teknologi. Oleh karena itu,
perlu adanya upaya lebih lanjut untuk meningkatkan fasilitas teknologi dan memberikan
pelatihan kepada pengajar agar pemanfaatan Al dapat lebih optimal dan dapat
memberikan dampak yang lebih besar bagi peningkatan kualitas pembelajaran bahasa
Inggris di kalangan mahasiswa ekonomi syariah.

Untuk memaksimalkan manfaat Al dalam pembelajaran Bahasa Inggris bagi
mahasiswa ekonomi syariah, disarankan agar institusi pendidikan meningkatkan
infrastruktur teknologi yang mendukung penggunaan Al dalam proses belajar-mengajar.
Selain itu, pengembangan kurikulum yang terintegrasi dengan teknologi Al sangat
penting untuk memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih relevan dan
kontekstual bagi mahasiswa. Program pelatihan bagi pengajar juga harus diperkuat
untuk memastikan mereka memiliki keterampilan yang memadai dalam memanfaatkan
teknologi ini secara efektif. Pengajaran yang melibatkan interaksi langsung dengan
sistem Al dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa, dan dengan adanya pendekatan
yang lebih personal, mahasiswa diharapkan dapat mencapai kemajuan yang lebih
signifikan dalam penguasaan bahasa Inggris, khususnya dalam konteks ekonomi syariah.
Dengan demikian, Al dapat menjadi alat yang sangat efektif dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya dalam pengajaran Bahasa Inggris untuk
mahasiswa ekonomi syariah.
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